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Abstrak

Keragaman agama dan kepercayaan di Indonesia merupakan bagian dart
kekayaan budaya yang perlu dilestarikan. Di desa Babakanmulya, Jawa Barat,
terdapat tradist unik bernama "Babarit" yang menggabungkan perayaan
Tahun Baru Islam dengan upacara syukuran panen. Tradist int melibatkan
seluruh elemen masyarakat tanpa memandang latar belakang agama dan
etnis, berfungsi sebagai pemersatu dan perekat keharmonisan sosial.
Penelitian int bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai moderasi beragama
dalam kegiatan Babarit di desa tersebut. Menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif analitis, penelitian int mengungkapkan makna dan
filosofi pelaksanaan Babarit serta perannya dalam menjaga keharmonisan
antarumat beragama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Babarit
mengandung nilai-nilai moderasi beragama seperti toleransi, keadilan,
keseimbangan antara tradisi dan ajaran agama, gotong royong, penguatan
keharmonisan sosial, serta pelestarian dan pengembangan budaya lokal.
Kegiatan int tidak hanya memperkuat solidaritas antarwarga, tetapt juga
dapat menjadi model bagt pengembangan nilai-nilai moderasi beragama di
daerah lain. Penelitian ini menyarankan studi lebih mendalam mengenai
dampak Babarit terhadap identitas budaya dan agama serta peranannya
sebagai model moderasi beragama di komunitas lain di Indonesia.

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Tradisi Babarit, Desa Babakanmulya.

Abstract

The diversity of religions and beliefs in Indonesia is part of a rich culture that
needs to be preserved. In Babakanmulya village, West Java, there is a unique
tradition called "Babarit” that combines the celebration of the Islamic New
Year with a harvest thanksgiving ceremony. This tradition involves all
elements of society regardless of religious and ethnic backgrounds,
functioning as a unifier and glue for social harmony. This study aims to
analyze the values of religious moderation in Babarit activities in the village.
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Using a qualitative approach with analytical descriptive method, this research
reveals the meaning and philosophy of Babarit implementation and its role
in maintaining inter-religious harmony. The results show that the Babarit
tradition contains religious moderation values such as tolerance, justice,
balance between tradition and religious teachings, mutual cooperation, and
strengthening social harmony. This activity not only strengthens solidarity
between residents, but can also be a model for the development of religious
moderation values in other areas. This research suggests further study of the
impact of Babarit on cultural and religious identity and its role as a model for
religious moderation in other communities in Indonesia.

Keywords: Religious Moderation, Babarit Tradition, Babakanmulya Village.

A. PENDAHULUAN

Keragaman agama dan kepercayaan yang ada di Indonesia menjadi salah satu
kekayaan budaya yang perlu dijaga dan dilestarikan. Desa Babakanmulya, salah satu
desa di Jawa Barat, memiliki tradist unik bernama "Babarit" yang mencerminkan nilai-
nilat moderast beragama dalam kehidupan masyarakat. Tradist unik ini
menggabungkan perayaan Tahun Baru Islam dengan upacara syukuran panen (Rusdah
2018; Majid 2019) dan melibatkan berbagai elemen masyarakat tanpa memandang
latar belakang agama dan etnis, sehingga mampu menjadi media pemersatu dan
perekat keharmonisan sosial (Mujib 2022).

Beberapa studi terdahulu telah mengkaji tentang konsep moderasi beragama
(Mujiburrohman  2024; Albana 2023; Akbar 2024) dan pentingnya menjaga
keharmonisan antar umat beragama di Indonesia (Maulida 2021; Agustina 2021;
Nazmudin 2017). Namun, penelitian yang berfokus pada analisis nilai-nilai moderasi
beragama melalut kegiatan Babarit di Desa Babakanmulya masih terbatas. Kegiatan
Babarit yang telah berlangsung selama bertahun-tahun ini menarik untuk diteliti lebih
lanjut.

Penelitian int bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai moderasi beragama yang
tercermin dalam kegiatan Babarit di Desa Babakanmulya. Melalui pendekatan
kualitatif, diharapkan dapat mengungkap makna dan filosofi yang terkandung dalam
pelaksanaan Babarit serta perannya dalam menjaga keharmonisan antar umat
beragama di desa tersebut.

Berdasarkan fakta sosial dan literatur yang ada, peneliti berasumsi bahwa kegiatan
Babarit di Desa Babakanmulya mengandung nilai-nilai moderast beragama, seperti
toleransi, keadilan, kemanusiaan, persatuan, dan anti kekerasan. Tradisi ini diduga
dapat menjadi model bagi pengembangan nilai-nilai moderasi beragama di daerah
lain di Indonesia.

B. KAJIAN PUSTAKA

Moderasi beagama merupakan sikap atau paham dalam beragama yang moderat,
seimbang dan mampu menengaht dalam proses memahamt serta mengamalkan
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ajaran agama (Zainurt A., & dkk, 2019). Prinsip dasar dart moderast beragama ialah
keadilan dan keseimbangan dalam memandang, menyikapi, serta mempraktikkan
kehidupan beragama dengan memperhatikan kepentingan individual dan
kemaslahatan bersama (Kementerian Agama, 2019). Konsep keadilan dalam moderasi
beragama berartt bahwa tiap individu tidak boleh ekstrem menyikapt melainkan harus
mencart titik temu (Kamali, 2015). Sementara itu, seimbang menjadi istilah yang
menggambarkan sikap, cara pandang, komitmen untuk selalu berpihak pada
persamaan, keadilan, dan kemanusiaan (Rena & Muhammad, 2022).

Moderast merujuk pada sikap yang menghindari ekstremisme dan kekerasan dalam
praktik beragama. Dalam konteks beragama, moderasi berfungsi untuk menciptakan
harmont dan toleransi antara umat beragama, serta mengurangi potensi konflik yang
disebabkan oleh perbedaan keyakinan (Kementerian Agama RI, 2019). Dengan
demikian, moderasi beragama mengedepankan sifat keterbukaan dalam menerima
keberagaman yang ada di tengah masyarakat agar tidak menghalangi jalinan kerja
sama dengan berlandaskan pada asas kemanusiaan (Darlis, 2017).

Moderast beragama perlu dipahami dan ditumbuh kembangkan sebagai
komitmen bersama dalam menjaga keseimbangan paripurna tanpa memandang asal
suku, etnis, budaya, agama, dan pilihan politik. Hal tersebut, memberikan pemahaman
bahwa kebenaran tidak hanya terdapat pada kelompok tertentu dan semua agama
membawa ajaran yang mengarah kepada keselamatan umatnya. Sehingga, jelas
bahwa moderasi beragama erat hubungannya dengan menjaga kebersamaan melalui
sikap tegang rasa warisan leluhur yang mengajarkan untuk saling memahami satu
sama lain (Akhmadi, 2019). Adapun, menurut Quraish Shihab terdapat beberapa pilar
moderast beragama, yaitu pilar keadilan, pilar keseimbangan, dan pilar toleransi
(Zamimah, 2018).

Prinsip keadilan pada pilar pertama dianggap sangat fundamental karena
menempatkan seseorang harus bersikap adil dan proposional dalam segala hal, tanpa
adanya perbedaan perlakuan meskipun ukuran kuantitasnya tidak selalu sama
(Dasriansya, dkk., 2024). Pilar kedua, keseimbangan mengajarkan seseorang untuk
senantiasa menjaga keharmonisan antara hak dan kewajiban yang mencakup
kepentingan individu dan sosial serta dimenst spiritual dan material dalam kehidupan.
Sementara itu, pilar ketiga mencakup toleranst mendorong agar senantiasa
menghargai perbedaan yang dapat menjaga kesatuan dan ketentraman masyarakat
(Shihab, 2019)

Moderasi beragama dapat membawa pengaruh positif bukan hanya tentang
mempertahankan keamanan dan ketertiban masyarakat, akan tetapi juga tentang
pemeliharaan nilai-nilai pluralisme dan toleransi. Berdasarkan realitas tersebut, nilai-
nilat moderasi beragama didasarkan pada sikap ekspresi paham keagamaan dengan
komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan dan radikalisme serta melihat
ekspresi keagamaan yang akomodatif terhadap kekayaan budaya lokal (Annisa, 2022).
Moderasi beragama sebagai upaya untuk senantiasa memastikan bahwa tafsir dan
pemahaman terhadap agama apapun tetap pada jalur yang tepat dan bijaksana
(Wandana, 2022).
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Salah satu intt dart nilat moderasi beragama ialah menghargat perbedaan.
Moderasi beragama mengajarkan untuk terbuka, empatis dan menghindarti stereotip
maupun prejudice (Alatas, 2021). Moderasi mendorong seseorang untuk berpikir kritis
dengan melihat berbagai perspektif dan mengambil keputusan yang seimbang demi
tercapainya solust terbaik (Hakim, 2019). Dengan demikian, moderasi dapat menjadi
pondasi bagi terciptanya masyarakat yang harmonis dan inklusif (Suwirta, 2020).

Paradigma dan sikap moderasi beragama dapat dibentuk melalui pendekatan
kebudayaan lokal. Tradist menjadi bagian dart budaya yang ada di masyarakat dengan
nilai-nilat tertentu. Tradist babarit di Kuningan, khususnya di desa Babakanmulya,
merupakan salah satu warisan budaya yang masth dilestarikan hingga saat ini. Tradist
int berkaitan dengan kepercayaan masyarakat setempat terhadap kekuatan spiritual
alam dan leluhur (Syukur and Qodim 2016; Suhaenah, Rohaeni, and Listiant 2017).
Babarit secara harfiah berarti membuat sesaji atau sarana persembahan kepada Tuhan
dan roh-roh leluhur. Kegiatan ini biasanya dilakukan pada hari-hari tertentu dalam
kalender Jawa, seperti Jumat Kliwon, Selasa Kliwon, atau hari-hart penting lainnya
(Yuwono 2023).

Dalam tradisi babarit di Babakanmulya, masyarakat membuat berbagati jenis sesajt
yang terdirt dari makanan, bunga, dan benda-benda lain yang dianggap memiliki
makna spiritual. Sesaji-sesaji int kemudian ditempatkan di tempat-tempat yang
dianggap keramat, seperti pohon besar, sumber air, atau makam leluhur. Tujuan utama
dari tradisi ini adalah untuk memohon keselamatan, kesejahteraan, dan keberkahan
bagi masyarakat setempat (M. Hidayat and Lutfiah 2023). Selain itu, tradisi babarit juga
berfungsi sebagai sarana untuk menjaga keharmonisan antara manusia, alam, dan
roh-roh leluhur.

Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengkaji berbagat aspek tradisi babarit di
Kuningan, termasuk meneliti tradist babarit sebagat model bahan ajar, makna syukur
dalam Al-Qur’an, dan unsur budaya (Anggraent 2018; H. Hidayat 2021; Nuraeni 2024).
Namun, studi yang berfokus pada tradisi babarit di desa Babakanmulya masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami lebth
mendalam mengenai tradisi babarit di desa tersebut, termasuk aspek-aspek yang unik
dan karakteristik lokalnya.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
analitis untuk memahamt secara mendalam bagaimana nilai-nilai moderasi beragama
diimplementasikan dan dihayati melalui kegiatan Babarit di Desa Babakanmulya.
Penelitian deskriptif analitis adalah prosedur penyelesaian masalah yang ditentukan
dengan lukisan atau penggambaran keadaan subjek atau objek penelitian pada saat
in, berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya atau kenyataan
(Nawawi 2018).

Data dikumpulkan dengan metode pengumpulan data terkait nilai-nilai
moderast beragama dalam tradist babarit ini menggunakan kombinasi beberapa
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Metode yang saling melengkapt yakni (1) Pengumpulan dokumen tulisan
mengenat tradist babarit dart para penelitt dan penulis terdahulu; (2)
Pengumpulan dokumen foto dan nilai-nilai moderasi beragama dalam Babarik di
Desa Babakanmulya mengenat tradist babarik di desa Babakanmulya yang bisa
diakses dari berbagai sumber; dan 3) Wawancara dengan narasumber di desa
Babakanmulya.

Sumber data utama dalam penelitian int adalah masyarakat desa Babakanmulya
dengan latar belakang agama yang berbeda, tokoh masyarakat, serta pejabat
pemerintah desa yang bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan Babarit dan
kebijakan terkait moderasi beragama. Proses analisis data dimulai dengan reduksi data
untuk mengidentifikasi dan memilih data yang relevan dengan tema dan subtema
penelitian mengenai moderasi beragama. Data yang telah dikumpulkan kemudian
disajikan dalam bentuk deskriptif naratif untuk memberikan gambaran yang jelas
mengenat implementast dan pemahaman nilai-nilat moderast beragama dalam
kegiatan Babarit.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Tradisi Babarit di Desa Babakanmulya

Tradisi Babarit di Desa Babakanmulya merupakan salah satu kegiatan budaya yang
diadakan setiap tahun sebagai bentuk syukur kepada Tuhan atas hasil panen yang
melimpah. Kegiatan ini biasanya berlangsung setelah masa panen padi dan
melibatkan seluruh masyarakat desa, dari anak-anak hingga orang dewasa. Dalam
pelaksanaannya, warga mengadakan berbagai acara, seperti doa bersama dan ritus
adat, yang dilanjutkan dengan berbagat perlombaan tradisional.

Pada hari pelaksanaan Babarit, desa dipenuhi dengan nuansa kemeriahan. Warga
bekerja sama menyiapkan segala sesuatunya, mulai dart panggung untuk pertunjukan
senihingga tempat untuk berbagai makanan tradisional. Festival intjuga menampilkan
tarian daerah dan musik yang menggambarkan budaya setempat, menarik perhatian
banyak pengunjung dari desa lain juga.

mempererat tali persaudaraan antarwarga. Melalui berbagat kegiatan yang diadakan,
masyarakat dapat saling berinteraksi dan berbagi kebahagiaan. Pelaksanaan tradisi
Babarit di Desa Babakanmulya tidak hanya menyimpan nilai-nilai budaya, tetapt juga
memperkuat rasa solidaritas antarwarga, menjadikannya salah satu ritual yang
dinantikan setiap tahun.

Di dalam pelaksanaan tradist ini, ada beberapa prosesi kegiatan yang harus
dilaksanakan secara beruntun dengan tidak boleh terlewat sedikitpun. Beberapa
kegiatan tersebut diantaranya:

1. Persiapan (Air dari Empat Penjuru)
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Air diambil dart empat penjuru mata air kabuyutan, yaitu barat (Mata Aur Cihulu
Kuningan), utara (Cikahuripan-Kahiyangan Indapatra), timur (Kabuyutan Indrakila-
Karangkencana), dan selatan (Kabuyutan Jamberama-Selajambe)

Sumber: Youtube transmediainovasi (Tradisi unik upacara adat sunda, babarit kawin
cal hulu)

2. Doa Bersama :

Acara dimulai dengan doa bersama untuk memohon perlindungan dan pertolongan
dari segala marabahaya, serta untuk mengucapkan rasa syukur atas nikmat yang telah
diberikan.

Sumber: Youtube transmediainovasi (Tradisi unik upacara adat sunda, babarit kawin
cal hulu)

3. Penyembelihan Domba Kendit :

Domba Kendit dipercaya untuk menolak bala. Domba ini memiliki warna hitam
dengan garis putih di perut, yang membedakannya dari domba lain.

Sumber: 1Tribunnews (Penyembeihan kmbing kendit, ritual tolak bala)
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4. Penyatuan Air/Kawin Cat

Air dari empat penjuru mata air kabuyutan disatukan dalam suatu wadah, yang
kemudian digunakan dalam prosesit ritual.

Sumber: Youtube transmediainovasi (Tradisi unik upacara adat sunda, babarit kawin
cal hulu)

5. Berziarah ke Makam Leluhur :

Masyarakat yang berziarah ke makam leluhur mereka, seperti Mbah Bewo dan Syekh
Maulana, untuk memohon keberkahan dan keselamatan.

—

Sumber: Youtube transmediainovasi (Tradisi unik upacara adat sunda, babarit kawin
cai hulu)

6. Penyajian Makanan dan Minuman :

Makanan dan minuman tradisional seperti kupat tangtang angin, kupat salamet, kupat
gondet, dan kupat halu disajikan sebagai bentuk syukur dan penghormatan.

https.//proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings
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kel |

Sumber: Youtube transmediainovasi (Tradisi unik upacara adat sunda, babarit kawin
cai hulu)

7. Helaran Tarian dan Ritual :

Acara dilanjutkan dengan helaran tari yang melibatkan penari dan pemusik tradisional.
Salah satu ritual uniknya adalah helaran kawin cai, di mana air dart empat sumber mata
air dibawa dan diterapkan ke bokor yang berada di depan gunungan tumpeng.
Kemudian, Bupati atau pemimpin acara mencelupkan beberapa daun helat untuk
dicipratkan ke empat penjuru mata angin.

Sumber: Instagram kecamatan_cigugur (Babarit ke-543 kelurahan windherang
kecamtan cigugur)

8. Pemotongan Tumpeng:

Pemotongan tumpeng dilakukan oleh Bupati atau pemimpin acara, yang kemudian
diberikan kepada masyarakat yang hadir untuk disantap bersama.

https.//proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings
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Sumber: Youtube transmediainovasi (Tradisi unik upacara adat sunda, babarit kawin
cai hulu)

9. Ujub-Ujub:

Acara diakhirt dengan proses Ujub-Ujub, yaitu bagian dari upacara tradisional yang
biasanya dilakukan setelah proses ritual utama selesai. Proses ini melibatkan
penyanyian lagu-lagu sunda buhun oleh Sinden atau Ronggeng sebagai bentuk
syukur dan penghormatan kepada leluhur.

Sumber: Youtube Trbunnews (Makan Dalam Tradisi Babarit Dan Hari Jadi Ke-524
Kuningan)

10. Makan Bersama dan Berbaur :

Masyarakat berebut makan tumpeng dan makanan lainnya dengan suka ria. Acara
semakin meriah ketika Bupati dan masyarakat berbaur dengan mengiringi musik
tradisional sambil menari.

A TTHDL
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Sumber: Instagram kecamatan_cigugur (Babarit ke-543 kelurahan windherang
kecamtan cigugur,).

2. Nilai-nilai Moderasti Beragama terhadap Tradisi Babarit di Desa
Babakanmulya

Menurut hasil wawancara yang telah dilakukan bersama, dengan beberapa
informan yang terlibat dalam tradisi babarit, ada beberapa nilai-nilai moderasi
beragama yaknt:

a. Toleranst dan Keterbukaan

Toleransi dalam masyarakat Desa Babakanmulya terlihat jelas dalam cara
warga saling menghargat perbedaan keyakinan. Dalam tradisi Babarit, kegiatan
ritual sering kalt melibatkan semua elemen masyarakat, tanpa memandang
latar belakang agama. Hal int menciptakan kesempatan bagi individu dari
berbagat agama untuk bertemu dan berdialog, menjalin permohonan, dan
memperkuat rasa saling pengertian.

Keterbukaan juga menjadt prinsip penting dalam nilai-nilat moderast
beragama. Warga desa diajarkan untuk mendengarkan pendapat dan kritik
konstruktif darit sesama, yang mendorong terbentuknya suasana yang
harmonis. Dengan demikian, setiap anggota masyarakat merasa terlibat dan
memiliki suara, meningkatkan integrasi sosial dan memperkokoh kerukunan.

b. Keadilan

Keadilan di Desa Babakanmulya tercermin dalam pembagian sumber
daya dan kesempatan yang merata bagi semua warga, tanpa diskriminast.
Dalam konteks tradist Babarit, int berarti setiap individu, terlepas dari latar
belakang agama, memiliki hak yang sama untuk berpartisipasi dalam acara-
acara masyarakat. Prinsip int membantu menciptakan iklim saling menghargat
dan memperkuat solidaritas antarwarga.

Selanjutnya, nilat keadilan juga diterapkan dalam penyelesaian konflik.
Masyarakat cenderung menggunakan mediasi dan dialog untuk menyelesaikan
permasalahan yang muncul, dengan melibatkan tokoh agama dan tokoh
masyarakat. Hal ini tidak hanya menjaga keamanan dan kestabilan desa, tetapt
juga menegaskan komitmen terhadap nilai-nilai moderasi beragama.

c. Keseimbangan antara Tradist dan Ajaran Agama

Keseimbangan antara tradisi Babarit dan ajaran agama menjadi pilar
penting dalam kehidupan masyarakat Desa Babakanmulya. Warga menyadarti
bahwa kedua elemen ini saling melengkapi, di mana tradist menawarkan
identitas budaya, sedangkan ajaran agama memberikan pedoman moral. Int
menjadikan integrasi keduanya sebagati suatu kebutuhan dalam menjaga
harmonisasi kehidupan sosial.

Dalam praktik sehari-hari, masyarakat sering memasukkan ajaran agama
ke dalam upacara tradisional, menjadikan setiap ritual bukan hanya sekadar
adat, tetapi juga sarana spiritual. Hal int menciptakan keharmonisan dalam
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perilaku sosial dan spiritual, di mana keduanya berjalan beriringan tanpa saling
menegasikan.
d. Gotong Royong

Proses persiapan dan pelaksanaan Babarit melibatkan kerjasama erat
antar umat beragama, di mana semua warga terlibat dalam berbagai kegiatan
sepertt menyiapkan makanan dan mendekorasi tempat acara. Int menunjukkan
bahwa masyarakat memiliki rasa tanggung jawab kolektif yang melampaui
perbedaan agama. Gotong royong merupakan nilai kunci yang mendasari
hubungan sosial di Desa Babakanmulya. Dalam konteks tradist Babarit, praktik
gotong royong dirasakan dalam pelaksanaan kegiatan bersama, seperti
pembangunan sarana umum atau perayaan festival. Semua elemen masyarakat
berpartisipast tanpa memandang perbedaan agama, menciptakan rasa
kebersamaan yang kuat.

Prinsip gotong royong juga memberikan dampak positif dalam
pengembangan komunitas. Dengan bekerja sama, warga tidak hanya
mempercepat penyelesaian pekerjaan, tetapi juga memperkuat jaringan sosial,
menjalin hubungan yang lebih erat di antara individu. Hal int menunjukkan
bahwa semangat kolektivitas mampu mendorong kemajuan sekaligus
menciptakan lingkungan yang harmonts.

e. Penguatan Keharmonisan Sosial

Penguatan keharmonisan sosial menjadi fokus utama dalam masyarakat
Desa Babakanmulya, di mana nilai-nilai moderasi beragama diterapkan.
Kegiatan komunitas diatur sedemikian rupa agar melibatkan anggota dart
berbagat latar belakang, memfasilitasi interaksi yang positif. Dengan saling
menghormati, masyarakat dapat membangun ikatan yang lebih kuat, terlepas
dart perbedaan yang ada.

Dalam konteks ini, kegiatan seperti pertemuan rutin, dialog antaragama,
dan lembaga sosial menjadi sarana vital untuk memperkuat solidaritas. Melalut
komunikasi yang terbuka dan kerjasama yang berkelanjutan, masyarakat dapat
mengatasi tantangan sosial dan membangun rasa saling percaya, yang esensial
untuk menjaga stabilitas dan ketenteraman.

f. Pelestarian dan Pengembangan Budaya Lokal

Pelestarian dan pengembangan budaya lokal menjadi prioritas penting
di Desa Babakanmulya. Masyarakat menyadari bahwa tradisi Babarit adalah
bagian integral dari identitas mereka. Melalui pendidikan dan kegiatan budaya,
generasi muda didorong untuk memahami dan menghargat warisan budaya ini,
sehingga tidak hanya mempertahankan tradist tetapi juga mengadaptasinya
sesuai dengan perkembangan zaman.

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama, pelestarian
budaya lokal tidak hanya berfungsi sebagai upaya untuk menjaga warisan,
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tetapt juga menjadi jembatan untuk membangun kerukunan antaragama.
Kegiatan budaya yang inklusif memungkinkan semua lapisan masyarakat untuk
berkontribusi, menciptakan rasa memiliki dan memperkuat kohesi sosial dalam
masyarakat.

Tradist int juga menjadi sarana untuk melestarikan dan mengembangkan
budaya lokal, yang tidak hanya memperkaya kehidupan budaya masyarakat
desa tetapi juga menjadi ajang untuk memperkenalkan nilai-nilat moderasi
beragama kepada generasi mendatang.

E. PENUTUP
1. Kesimpulan

Tradist Babarit di Desa Babakanmulya adalah sebuah perayaan tahunan yang
tidak hanya berfungsi sebagai ungkapan syukur atas hasil panen, tetapi juga
sebagai sarana mempererat persaudaraan antarwarga. Dalam pelaksanaannya,
tradisi ini mencerminkan berbagai nilat moderasi beragama seperti toleransi,
keterbukaan, keadilan, keseimbangan antara tradisi dan ajaran agama, serta
gotong royong. Masyarakat Desa Babakanmulya secara aktif menjaga
keharmonisan sosial dengan melibatkan seluruh elemen masyarakat dalam
setiap tahapan kegiatan Babarit, tanpa memandang latar belakang agama.

Melalut nilat-ntlat ini, tradist Babarit tidak hanya memperkuat solidaritas
di antara warga desa, tetapi juga memfasilitasi integrasi sosial dan kerukunan
antaragama. Dengan demikian, Babarit tidak hanya menjadi bagian dart
identitas budaya lokal, tetapi juga berfungsi sebagai jembatan yang
menghubungkan masyarakat dalam keragaman, serta sebagai sarana penting
dalam pelestarian dan pengembangan budaya yang sejalan dengan nilai-nilat
moderasi beragama.

Pelestarian tradisi ini di masa depan menjadi sangat penting, karena
selain menjaga warisan budaya, juga memperkuat hubungan sosial dan
kerukunan antar umat beragama, yang menjadi pilar penting dalam kehidupan
masyarakat Desa Babakanmulya.

2. Saran

Adapun saran yang penulis dapatkan dari penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya untuk lebth mendalami pengaruh tradisi Babarit terhadap
pembentukan identitas budaya dan agama di Desa Babakanmulya. Studi
mendalam tentang bagaimana tradisi ini mempengaruht dinamika sosial
antarumat beragama, khususnya dalam konteks perubahan sosial, dapat
memberikan wawasan yang lebih komprehensif. Selain itu, peneliti dapat
mengeksplorasi peran tradisi ini sebagai model bagi pengembangan moderasi
beragama di komunitas lain di Indonesia. Melibatkan berbagai pemangku
kepentingan dalam proses penelitian juga disarankan untuk mendapatkan
perspektif yang lebih beragam dan mendalam.
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